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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 Bab ini berisi mengenai metode penelitian yang digunakan, definisi variabel 

penelitian, operasionalisasi variabel, populasi dan sampel, Teknik pengumpulan 

data, uji instrument penelitian, metode analisis dan uji hipotesis, rancangan 

kuesioner, serta lokasi dan waktu penelitian. 

3.1 Metode Penelitian Yang digunakan 

Dalam melakukan penelitian perlu adanya suatu metode, cara atau taktik 

sebagai langkah-langkah yang harus ditempuh oleh peneliti dalam memecahkan 

suatu permasalahan untuk mencapai tujuan tertentu. Untuk mencapai tujuan 

tersebut diperlukan suatu metode yang relevan dengan tujuan yang ingin dicapai. 

Metode penelitian merupakan suatu cara ataupun teknik yang dipergunakan 

sebagai alat bantu untuk mengumpulkan data serta menganalisisnya agar diperoleh 

suatu kesimpulan guna mencapai tujuan penelitian. Seperti yang diungkapkan oleh  

Sugiyono (2018:2) menjelaskan bahwa “Metode penelitian adalah cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti 

kegiatan penelitian ini didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, 

dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian yang dilakukan dengan cara-

cara yang dilakukan itu dapet diminati oleh indra manusia, sehingga orang lain 

dapat mengamati dan mengetahui cara-cara yang digunakan. Sistematis artinya 

proses yang digunakan dalam penelitian itu menggunakan langkah-langkah tertentu ٰٓ 

yang ٰٓ bersifat ٰٓ logis.” 
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Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dan 

metode verifikatif. Metode penelitian deksriptif dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat perbandingan atau 

menghubungkan dengan variabel yang lain yang diteliti dan dianalisis sehingga 

menghasilkan kesimpulan. Sedangkan metode verifikatif adalah metode yang 

bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Metode ini 

juga digunakan untuk menguji pengaruh atau bentuk hubungan sebab akibat dari 

masalah yang sedang diselidiki atau diajukan dalam hipotesis. Penelitian verifikatif 

bertujuan untuk menjawab rumusan masalah yang keempat, yaitu untuk 

mengetahui seberapa besar pengaruh mengenai Work Life Balance dan Kreativitas 

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Ares Collection. 

3.2 Definisi Variabel dan Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Berdasarkan judul penelitian yang diambil, Pengaruh Work Life Balance dan 

Kreativitas terhadap Produktivitas Kerja karyawan Konveksi Ares Collection, yang 

terdiri atas beberapa variabel, masing-masing variabel akan dijelaskan dan dibuat 

operasionalisasi variabelnya.  

Operasionalisasi variabel merupakan tabel yang berisi tentang bagaimana 

caranya mengukur suatu variabel karena memuat dimensi, indikator, ukuran dan 

skala penelitian. 

3.2.1 Defisinisi Variabel Penelitian 

 Variabel adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan 

yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk mempelajari 

variasi tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 



52 
 

 
 
 

kesimpulannya Sugiyono (2018:38). Variabel penelitian pada dasarnya adalah 

sesuatu hal yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  

sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik 

kesimpulannya. 

 Penelitian ini terdapat tiga variabel yang akan diteliti, yaitu variabel Work 

Life Balance (X1), Kreativitas (X2), Produktivitas Kerja (Y). variabel-variabel 

tersebut dijelaskan sebagai berikut: 

1. Variabel Independen (Variabel Bebas) (X) 

Sugiyono (2018:39) menyatakan variabel ini sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predictor, antecendent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut 

sebagai variable bebas. Variable bebas adalah merupakan variabel yang 

mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

dependen (terikat). Yang menjadi variabel bebas atau variabel independen 

dalam penelitian ini adalah, sebagai berikut: 

a. Work Life Balance 

Lockwood dalam Diah & Al Musadieq (2018) memberikan definisi Work 

Life Balance yaitu: 

“Work Life Balance adalah kondisi keseimbangan pada dua tuntutan yaitu 

pekerjaan dan kondisi individu seseorang.”  

b. Kreativitas 

Menurut Fahmi (2018:81) pengertian Kreativitas adalah sebagai berikut. 

“Kreativitas adalah kemampuan untuk mengembangkan gagasan gagasan 

baru dan untuk menemukan cara-cara baru dalam melihat masalah dan 
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peluang. Think to do something different (seorang wirausahawan diajak 

untuk berfikir berbeda).” 

2. Variabel Dependen 

Variabel dependen adalah variabel output, kriteria, konsekuen dalam Bahasa 

Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi 

akibat,karena adanya variabel bebas Sugiyono (2018:39). Variabel terikat 

dalam penelitian ini adalah Produktivitas Kerja. 

Menurut Riyanto dalam Elbandiansyah (2019:250) Produktivitas Kerja 

adalah suatu perbandingan antara hasil yang dicapai (output) dengan 

keseluruhan sumber daya yang diperlukan (input). Produktivitas 

mengandung pengertian perbandingan antara hasil yang dicapai dengan 

peran tenaga kerja persatuan waktu. 

3.2.2 Operasionalisasi Variabel Penelitian 

Operasionalisasi variabel adalah penarikan batasan yang lebih menjelaskan 

ciri-ciri spesifik yang lebih substansial dari suatu konsep, tujuannya agar peneliti 

dapat mencapai suatu alat ukur yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah di 

definisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukan proses atau operasional alat 

ukur yang digunakan untuk kuantifikasi gejala variabel yang diteliti. Disamping itu, 

tujuan lainnya adalah memberikan kemudahan kepada peneliti untuk 

mengidentifikasi variabel penelitian dan menghindari adanya perbedaan presepsi 

dalam penelitian.  
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Sesuai dengan judul penelitian, yaitu Pengaruh Work Life Balance dan 

Kreativitas Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan di Konveksi Ares Collection, 

maka terdapat tiga variabel yang dapat peneliti gunakan untuk menetapkan dimensi 

variabel, kemudian dikembangkan menjadi indikator-indikator lalu dikembangkan 

lagi menjadi item-item pertanyaan atau pernyataan yang akan digunakan dalam 

pembuatan kuesioner. Secara lebih rinci operasionalisasi variabel dalam penelitian 

ini dapat dilihat pada tabel 3.1 di bawah ini: 

Tabel 3.1 

Operationalisasi Variabel 

Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

Work Life 

Balance (X1) 

 

Work Life 

Balance adalah 
kondisi 

keseimbangan 

pada dua tuntutan 
yaitu pekerjaan 

dan kondisi 

individu 
seseorang. 

 

Ricandianto 
(2018:66) 

1. 

Keseimbangan 
Waktu 

(Time 

Balance) 

a. Pengelolaan 

waktu kerja 
 

Tingkat 

kemampuan 
mengelola 

waktu kerja 

Ordinal 1 

b. Pengelolaan 

waktu diluar 
kerja 

Tingkat 

kemampuan 
mengelola 

waktu diluar 

jam kerja 

Ordinal  2 

2. 

Keseimbangan 
Keterlibatan 

(Involvement 

Balance) 

a. Tanggung 

jawab 
komitmen  

terhadap 

pekerjaan 

Tingkat 

kemampuan 
untuk 

bertanggung 

jawab atas 
komitmen 

pekerjaan 

Ordinal 3 

b. Pengelolaan 

waktu 
pekerjaan 

dengan 

kegemaran 

Tingkat 

kemampuan 
mengelola 

kegemaran 

pada jam 
kerja 

Ordinal  4 

c. Tanggung 

jawab dan 

Tingkat 

kemampuan 

Ordinal  5 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

komitmen 

pada 
aktivitas lain 

untuk 

bertanggung 
jawab dan 

berkomitmen 

terhadap 
aktivitas lain 

 

  

3. 

Keseimbangan 
Kepuasan 

(Satisfaction 

Balance) 

a. Kepuasan 

terhadap 
pekerjaan 

Tingkat 

kepuasan 
atas 

pekerjaan 

yang 
diperoleh 

Ordinal  6 

b. Kepuasan 

terhadap 

hal-hal 
diluar 

pekerjaan 

Kemampuan 

menyeimban

gkan 
kepuasan 

aktivitas lain 

dengan 
tanggung 

jawab 

pekerjaan 

Ordinal  7 

Kreativitas (X2)  
 

Kreativitas adalah 

kemampuan 
untuk 

mengembangkan 

gagasan-gagasan 
baru dan untuk 

menemukan cara-

cara baru dalam 
melihat masalah 

dan peluang. 

Think to do 
something 

different (seorang 

wirausahawan 
diajak untuk 

berfikir berbeda). 

 
Irawati (2021) 

1. 
Ingin tahu 

a. Keingintahu
an mencoba 

hal baru 

Tingkat 
keingintahua

n hal baru 

Ordinal 8 

b. Keinginan 
mencari 

informasi 

Tingkat 
keingintahua

n informasi 

Ordinal  9 

2. 

Optimis 

a. Rasa 

optimis 
terhadap 

produk 

Tingkat 

kepercayaan 
diri akan 

produk 

Ordinal 10 

b. Rasa 

optimis 

terhadap 
kemampuan 

Tingkat 

kepercayaan 

diri 

Ordinal  11 

3. 

Fleksibel 

a. Adaptasi 

terhadap 

perubahan 

Tingkat 

adaptasi 

terhadap 
perubahan 

 

Ordinal  12 

b. Menerima 

masukan 
luas 

Tingkat 

penerimaan 
masukan 

Ordinal  13 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

4. 

Mencari solusi 

a. Mencari 

solusi 
dalam 

memecahka

n masalah 

Tingkat 

penyelesaian 
masalah 

 

Ordinal  14 

b. Solusi 
terbaik 

diterapkan 

Tingkat 
penyelesaian 

terbaik 

Ordinal  15 

5. 
Berimajinasi 

a. Imajinasi 
untuk 

memajukan 
usaha 

Tingkat 
imajinasi 

untuk 
memajukan 

usaha 

Ordinal  16 

b. Sering 

menggunak

an imajinasi 

Tingkat 

penggunaan 

imajinasi 

Ordinal  17 

6. 

Berani 

berisiko 

a. Senang 

terhadap 

tantangan 

Tingkat 

kesenangan 

terhadap 
tantangan 

Ordinal 18 

b. Menerima 

kemungkina
n terjadi 

kegagalan 

Tingkat 

penerimaan 
kegagalan 

Ordinal  19 

Produktivita

s Kerja (Y) 

Produktivitas 

Kerja adalah 
suatu 

perbandingan 
antara hasil 

yang dicapai 

(output) 
dengan 

keseluruhan 

sumber daya 
yang 

diperlukan 

(input). 
Produktivitas 

mengandung 

pengertian 
perbandingan 

1. 

Efektifitas 
kerja 

a. Kualitas 

kerja 

Tingkat 

kesesuaian 
kualitas 

dengan 

standar 

Ordinal 20 

b. Kuantitas 

kerja 

Tingkat 

target yang 

telah 
dikerjakan 

Ordinal  21 

2. 
Efisiensi kerja 

a. Tingkat 
kesalahan 

Tingkat 
kesalahan 

dalam 

bekerja 

Ordinal 22 
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Konsep 

Variabel 
Dimensi Indikator Ukuran Skala No 

antara hasil 

yang dicapai 
dengan peran 

tenaga kerja 

persatuan 

waktu. 

 
Greenberg 

(2019:774) 

3. 

Ketepatan  

a. Ketepatan 

waktu 

Tingkat 

ketepatan 
waktu 

Ordinal 23 

b. Tingkat 

absensi 

Tingkat 

kehadiran 
pegawai 

Ordinal  24 

Sumber: Data Diolah Penulis, 2022) 

 

3.3 Populasi dan Sampel 

Penelitian yang dilakukan memerlukan objek atau subjek yang harus diteliti, 

objek atau subjek tersebut akan membantu peneliti dalam melakukan pengolahan 

data untuk memecahkan suatu masalah penelitian. Populasi merupakan wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya Sugiyono (2018:80) Untuk mempermudah pengelolaan data 

maka peneliti akan mengambil bagian dan jumlah dari karakteristik yang dimiliki 

oleh populasi yang disebut sampel Sugiyono (2018:81). Sampel penelitian 

diperoleh dari teknik sampling tertentu. 

3.3.1 Populasi Penelitian 

 Populasi penelitian merupakan sekumpulan objek yang ditentukan melalui 

suatu kriteria tertentu yang dikategorikan ke dalam objek. Objek tersebut bisa 
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termasuk orang, dokumen atau catatan yang dipandang sebagai objek penelitian. 

Menurut Sugiyono (2018:115) populasi adalah “Wilayah generalisasi yang terdiri 

atas objek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.” 

Penelitian ini populasinya adalah seluruh pegawai Konveksi Ares 

Collection Kabupaten Bandung yang berjumlah 60 orang. Maka peneliti 

menggunakan penelitian sensus dimana semua anggota dijadikan responden. 

Sensus atau sampel jenuh adalah Teknik penentuan sampel bila semua anggota 

populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi 

relatif kecil atau kurang dari 100 orang, atau penelitian yang ingin membuat 

generelasi dengan kesalahan yang sangat kecil. 

3.3.2 Sampel 

 Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi tersebut. Pengukuran sampel merupakan suatu langkah untuk menentukan 

besaranya sampel yang diambil dalam melaksanakan peneliti suatu objek. Untuk 

menentukan besarnya sampel bisa dilakukan dengan statistic atau berdasarkan 

estimasi penelitian. Pengambilan sampel ini harus dilakukan sedemikian rupa 

sehingga diperoleh sampel yang bener – bener dapat berfungsi atau dapat 

menggambarkan keadaan populasi yang sebenarnya. Sugiyono (2018:118) 

3.3.3 Teknik Sampling 

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel yang digunakan untuk 

meneliti dan menentukan data dalam suatu penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan teknik non probability sampling. Menurut Sugiyono (2018:136) 
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teknik non probability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak 

memberi peluang atau kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi 

untuk dipilih menjadi sampel. Teknik non probability sampling yang dipilih yaitu 

sampel jenuh. Menurut Sugiyono (2018:85) sampel jenuh merupakan teknik 

penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Istilah 

lain sampel jenuh adalah sensus, dimana semua anggota populasi dijadikan sebagai 

sampel.  

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah 

menggunakan teknik sebagai berikut : 

1. Studi Lapangan (Field research), merupakan teknik untuk mengumpulan data 

primer, dimana data primer ini adalah data yang langsung didapatkan dari 

perusahaan atau dari peninjauan secara langsung, yaitu dengan cara : 

a. Observasi 

Melakukan penelitian secara cermat dengan melakukan tinjauan langsung 

ke tempat produksi untuk memperoleh data yang asli/autentik terkait dengan 

masalah penjadwalan produksi di perusahaan dan data pembiayaan 

operasional. 

b. Wawancara  

Mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada karyawan, HRD, Manajer, dan 

Pimpinan yang bersangkutan terkait masalah yang diteliti. 
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c. Kuesioner  

Penyebaran data yang berisi seumlah pertanyaan yang berhubungan dengan 

masalah yang diteliti kepada sejumlah responden 

2. Penelitian Kepustakaan (Library Research) 

Penelitian yang dilakukan dengan cara mengumpulkan data dari berbagai 

sumber yang merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat teoristis. 

Dengan ini penulis dapat memperoleh data sekunder yang bermanfaat 

diantaranya yaitu dengan mempelajari buku-buku pedoman, literatur-literatur, 

catatan-catatan kuliah, dokumen-dokumen perusahaan, internet dan data-data 

perusahaan yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas mengenai 

penjadwalan dengan menggunakan aturan prioritas. Penelitian kepustakaan 

digunakan sebagai landasan untuk menganalisis masalah-masalah serta sebagai 

pedoman untuk melakukan studi penelitian lapangan. penelitian dengan 

serangkaian kegiatan yang berkenaan dengan metode pengumpulan data 

pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan penelitian. Kepustakaan 

ini juga data sekunder. Data Sekunder adalah data yang telah diolah 

sebelumnya oleh sumber lain, atau data yang didapatkan dari sumber lain yang 

telah dipublikasikan, seperti jurnal, buku, artikel, atau data dari perusahaan 

yang telah diolah. Data ini biasanya digunakan untuk melengkapi data primer 

atau untuk memperkaya informasi. 

3.5 Uji Instrumen Penelitian 

Ada sub teknik pengolahan data ini untuk menjawab rumusan masalah 

hipotesis penelitian. Metode analisis data sangat tergantung pada jenis penelitian 
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dan metode penelitian yang digunakan. Langkah-langkah yang dilakukan dalam 

menganalisis data diikuti dengan pengujian hipotesis sementara. 

3.5.1 Uji Validitas 

Menurut Sugiyono (2018) uji validitas merupakan derajat ketepatan antara 

data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objek dengan 

data yang dikumpulkan oleh peneliti. Valid berarti instrumen tersebut dapat 

digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini alat 

ukur yang digunakan adalah kuesioner. Untuk mencari validitas, harus 

mengorelasikan skor dari setiap pernyataan dengan skor total seluruh pernyataan. 

Dalam mencari nilai korelasi, maka penulis menggunakan rumus Pearson 

Product Moment, dengan rumus sebagai berikut: 

𝒓𝒙𝒚 =  
𝒏 ∑ 𝑿𝒀 − (∑ 𝑿) (∑ 𝒀)

√[ 𝒏 ∑ 𝑿
𝟐

− (∑ 𝑿)
𝟐

] [( 𝒏 ∑ 𝒀
𝟐

− (∑ 𝒀)
𝟐

] 

 

Keterangan: 

rxy : koefisien korelasi 

n : jumlah responden uji coba        x : skor tiap item 

y : skor seluruh item responden uji coba 

∑x : jumlah hasil pengamatan variabel X 

∑y : jumlah hasil pengamatan variabel Y 

∑xy : jumlah dari hasil kali pengamatan variabel X dan variabel Y 

∑x2 : jumlah kuadrat pada masing-masing skor X 

∑y2 : jumlah kuadrat pada masing-masing skor Y 
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Koefisien korelasi yang dihasilkan kemudian dibandingkan dengan standar 

validasi yang berlaku menurut Sugiyono (2018) sebagai berikut: 

a. Jika r ≥ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan valid). 

b. Jika r ≤ 0,30 maka instrumen atau item pertanyaan tidak berkorelasi signifikan 

terhadap skor total (dinyatakan tidak valid). 

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan program SPSS (Statistical 

Package for the Social Sciences). Tujuannya adalah untuk menilai kevalidan masing-

masing butir pertanyaan. Suatu butir pertanyaan dikatakan valid apabila nilai 

rhitung yang merupakan nilai dari Corrected Item Total Correlation > 0,3. 

3.5.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah seberapa jauh hasil mengenai pengukuran dengan 

menggunakan objek yang sama, yang dimana akan menghasilkan data yang sama. 

Alat ukur akan menyatakan reliabel jika data dari hasil pengukuran konsisten 

Sugiyono (2018:122).  

Pengertian reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana hasil pengukuran 

dapat dipercaya dan jika hasil pengukuran yang dilakukan relatif sama maka 

pengukuran tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas yang baik. Metode yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah split-half method (metode belah dua) 

yaitu metode yang mengkorelasikan atau menghubungkan antara total skor 

pertanyaan genap, kemudian dilanjutkan dengan pengujian rumus spearman brown, 

dengan cara kerjanya adalah sebagai berikut ini:  
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1. Item dibagi dua secara acak, kemudian dikelompokan dalam kelompok I 

dan kelompok II.   

2. Skor untuk masing-masing kelompok dijumlahkan sehingga terdapat skor 

total untuk kelompok I dan kelompok II.  

3. Korelasi skor kelompok I dan kelompok II dengan rumus:  

  

Dimana :   

r = koefisien korelasi productmoment   

A = Variabel nomor ganjil  

B = variabel nomor genap   

ΣA = jumlah total skor belahan ganjil   

ΣB = jumlah skor belahan genap   

ΣA2 = jumlah kuadran total skor belahan ganjil   

ΣB2 = jumlah kuadran total skor belahan genap   

ΣAB = jumlah perkalian skor jawaban belahan ganjil dan belahan           

genap   

4. Hitung angka reliabilitas untuk keseluruhan item dengan menggunakan 

rumus korelasi Spearmen Brown sebagai berikut:  
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Dimana :  

r = Nilai reliabilitas  

rb = Korelasi pearson product moment antar belahan pertama (ganjil)  dan 

belahan kedua (genap), batas reliabilitas minimal 0,7  

Setelah mendapatkan nilai reliabilitas instrumen (rb hitung), maka nilai 

tersebut dibandingkan dengan jumlah responden dan taraf nyata. Berikut 

keputusannnya:  

a. Bila r hitung > dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan reliabel  

b. Bila r hitung < dari r tabel, maka instrumen tersebut dikatakan tidak reliabel 

atau tidak dapat diandalkan.  

Selain valid, alat ukur tersebut juga harus memiliki keandalan atau 

reliabilitas. Suatu alat ukur dapat diandalkan jika alat ukur tersebut digunakan 

berulang kali akan memberikan hasil yang relatif sama (tidak jauh berbeda). Untuk 

melihat andal tidaknya suatu alat ukur digunakan pendekatan secara statistika, 

yaitu melalui koefesien reliabilitas. Apabila koefesien reliabilitas lebih besar dari 

0,70 maka secara keseluruhan pernyataan dikatakan reliabel.  

3.5.3 Transformasi Data Ordinal Menjadi Data Interval 

Mentransformasikan data dari ordinal ke interval gunanya untuk memenuhi 

sebagian dari syarat analisis parametik yang mana data setidak-tidaknya berkala 

interval. Teknik informasi yang paling sederhana dengan menggunakan MSI 

(Methode of Succesive Interval) adalah sebagai berikut:  

1. Perhatikan banyaknya (frekuensi) responden yang menjawab (memberikan) 

respon terhadap alternative (kategori) jawaban yang tersedia.  
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2. Bagi setiap bilangan pada frekuensi oleh banyaknya responden (n), kemudian 

tentukan proporsi untuk setiap alternative jawaban responden tersebut.  

3. Jumlahkan proporsi secara berurutan sehingga keluar proporsi kumulatif untuk 

setiap alternative jawaban responden.  

4. Dengan menggunakan table distribusi normal baku, hitung nilai z untuk setiap 

kategori berdasarkan proporsi kumulatif pada setiap alternative jawaban 

responden.  

5. Menghitung nilai skala untuk setiap nilai z 

6. Melakukan transformasi nilai skala dari nilai skala ordinal ke nilai skala interval 

Mengubah Scala Value (SV) terkecil menjadi sama dengan satu (=1) dan 

mentransformasikan masing-masing skala menurut perubahan skala terkecil 

diperoleh Transformed Scaled Value. 

3.6 Metode Analisis 

Analisis data pada penelitian kuantitatif merupakan hasil pengolahan data 

atas jawaban yang diberikan responden terhadap pernyataan dari setiap item 

kuesioner secara keseluruhan. Menurut Sugiyono (2018) analisis data merupakan 

suatu kegiatan yang dilakukan setelah semua data responden terkumpul. Adpaun 

teknik analisis data yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah analisis 

deskriptif dan analisis verifikatif. 

3.6.1 Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode penelitian yang menggambarkan 

suatu kejadian sehingga metode ini berkehendak mengadakan akumulasi data dasar 

berlaku. Menurut Sugiyono (2018) analisis deskriptif adalah analisis data dengan 
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cara mendeskripsikan atau menggambarkan, baik suatu variabel atau lebih tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan dengan variabel lain. Dalam 

penelitian ini menggunakan skala likert didalam kuesioner. 

Menurut Sugiyono (2018) skala likert adalah skala yang digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat dan persepsi sesseorang atau sekelompok orang tentang 

fenomena sosial. Dalam skala likert, variabel yang akan diukur dijabarkan menjadi 

indikator-indikator variabel dan dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun item- 

item instrumen dimana alternatifnya berupa pernyataan. Jabawan dari setiap item 

instrumen yang menggunakan skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif 

hingga sangat negatif yang mempunyai skor masing-masing dari 5-4-3-2-1, Adapun 

alternatif jawaban dengan menggunakan skala likert yaitu dengan memberikan skor 

pada setiap jawaban sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Alternatif Jawaban dengan Skala Likert 

No Alternatif Jawaban Skor 

1 SS (Sangat Setuju) 5 

2 S (Setuju) 4 

3 KS (Kurang Setuju) 3 

4 TS (Tidak Setuju) 2 

5 STS (Sangat Tidak Setuju) 1 

Sumber: Sugiyono (2018) 
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3.6.2 Analisis Verifikatif 

Menurut Sugiyono (2018:36) analisis verifikatif adalah metode penelitian 

yang dimana untuk menguji suatu teori dan peneliti mencoba untuk menghasilkan 

informasi ilmiah baru yaitu status hipotesis yang berupa kesimpulan apakah 

hipotesis dapat diterima atau ditolak. Analisis verifikatif merupakan analisis yang 

digunakan untuk membahas data kuantitatif. Analisis ini digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah ke-4 yaitu seberapa besar pengaruh Work Life Balance 

dan Kreativitas terhadap Produktivitas Kerja secara simultan maupun parsial. 

3.6.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Analisis asumsi klasik dilakukan untuk memenuhi syarat analisis regresi 

linier, yaitu penaksiran tidak bias dan terbaik atau sering disingkat BLUE (Best 

Linier Unbias Estimate). Ada beberapa asumsi yang harus terpenuhi agar 

kesimpulan dari hasil pengujian tidak bias, di antaranya adalah uji normalitas, 

uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

1. Uji normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah model sebuah regresi 

variabel dependen dan independen atau keduanya terdistribusi secara normal. 

Selain itu, uji normalitas bertujuan untuk mengetahui seberapa besar data 

terdistribusi secara normal dalam variable yang digunakan di dalam 

penelitian ini. Pengujian normalitas data menggunakan Test Normality 

Kolmogorov-Smirnov dalam program SPSS. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal, seperti 
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diketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti 

distribusi normal. Persamaan regresi dikatakan baik jika mempunyai variabel 

bebas dan variabel terikat berdistribusi normal. 

Dasar pengambilan keputusan dapat dilakukan dengan melihat angka 

probabilitasnya, yaitu: 

a. Jika probabilitas > 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah normal. 

b. Jika probabilitas < 0,05 maka distribusi dari model regresi adalah tidak 

normal. 

2. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 

ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen (bebas). Model regresi 

yang baik seharusnya tidak terjadi kolerasi diantara variabel independen 

(bebas). Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel- variabel ini 

tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah variabel independen yang nilai 

kolerasi antar semua variabel independen sama dengan nol.  

Suatu regresi yang baik yaitu model regresi yang tidak terjadi 

multikolonieritas, artinya antara variabel independen yang satu dengan yang 

lain dalam model regresi tidak saling berhubungan secara sempurna. Dalam 

penelitian ini, teknik yang digunakan adalah melihat nilai dari variance inflation 

factor (VIF) dan nilai tolerance.  

Variabilitas variabel bebas yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel 

bebas lainnya diukur oleh nilai cut off multikolinieritas sebesar VIF ≥ 10 dengan 

ketentuan sebagai berikut:  
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a. Jika VIF ≥ 10, maka terjadi multikolinieritas.  

b. Jika VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinieritas 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi 

terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan 

yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 

tetap, maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut 

heteroskedastisitas. Model regresi baik adalah yang homoskesdastisitas atau 

tidak terjadi heterosskeasdastisitas. Kebanyakan data crossection mengandung 

situasi heteroskesdastisitas karena data ini menghimpun data yang mewakili 

berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). 

Salah satu cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas 

adalah dengan menggunakan grafik Scatterplot antara nilai prediksi variabel 

terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan residualnya SRESID. 

Dengan cara melihat grafik flot antara nilai prediksi variabel terikat dengan 

residualnya dengan dasar analisis sebagai berikut: 

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada membentuk pola tertentu 

yang teratur (bergelombang, melebar, kemudian menyempit), maka 

mengindikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 

b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 

angka nol pada sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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4. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi bertujuan menguji apakah model regresi linear ada korelasi 

antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahn pengganggu pada 

periode t-1 (sebelumnya). Jika terjadi kolerasi, maka dinamakan ada problem 

autokorelasi. Tentu saja model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari 

autokorelasi. 

3.6.2.2 Analisis Regresi Linier Berganda 

Analisis linier berganda yaitu untuk menguji variabel bebas/independent 

memiliki pengaruh terhadap variabel terikat/dependen baik secara parsial maupun 

simultan. Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui arah 

hubungan antara variabel independent dengan variabel dependent apakah masing-

masing variabel independent berpengaruh positif atau negatif terhadap variabel 

dependent dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependent apabila nilai 

variabel independent mengalami kenaikan atau perubahan. Analisis regresi linier 

berganda digunakan untuk mengetahui arah hubungan antara variabel Work Life 

Balance dan Kreativitas terhadap Produktivitas Kerja. 

Dikatakan regresi linier berganda, karena jumlah variabel independent  

sebagai prediktor lebih dari satu, analisis regresi linier berganda merupakan metode 

statistik yang paling jamak dipergunakan dalam penelitian-penelitian sosial, 

terutama penelitian ekonomi. Adapun persamaan regresi linier berganda dengan 

rumus sebagai berikut: 

Y = α + β₁X₁ + β₂X₂ + e 
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Keterangan: 

Y : Variabel terikat Produktivitas Kerja  

α : Bilangan konstanta atau nilai tetap 

ꞵ₁ : koefisien regresi variabel independen Work Life Balance 

ꞵ₂ : koefisien regresi variabel independen Kreativitas 

X₁ : variabel bebas Work Life Balance 

X₂ : variabel bebas Kreativitas 

3.6.2.3 Analisis Korelasi Berganda 

Korelasi berganda digunakan untuk mengetahui derajat/kekuatan hubungan 

antara variabel bebas dan terikat. Nilai korelasi berkisar dalam rentang 0 sampai 1 

atau 0 sampai -1. Tanda positif dan negatif menunjukan arah hubungan. Tanda 

positif menunjukan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel naik, variabel 

lainnya akan naik demikian pula sebaliknya. Tanda negatif menunjukan arah 

perubahan yang berlawanan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau 

kekuatan hubungan antara variabel independent (X) dengan variabel dependent 

Produktivitas Kerja secara bersamaan. Adapun rumus korelasi berganda adalah 

sebagai berikut: 

Korelasi digunakan untuk melihat kuat lemahnya hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat. Nilai korelasi berkisar dalam rentang 0 sampai 1 atau 0 

sampai -1. Tanda positif dan negatif menunjukkan arah hubungan. Tanda positif 

menunjukkan arah perubahan yang sama. Jika satu variabel naik, variabel lainnya 

akan naik demikian pula sebaliknya. Tanda negatif menunjukkan arah perubahan 

yang berlawanan. Analisis ini digunakan untuk mengetahui derajat atau kekuatan 
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hubungan antara variabel bebas (X) dengan variabel terikat Produktivitas Kerja 

secara bersamaan. 

Adapun rumus korelasi berganda adalah sebagai berikut: 

 

R =
𝐽𝐾(𝑅𝑒𝑔)

∑ 𝑌²
 

Keterangan : 

R  = Koefisien Korelasi Berganda  

JK(reg) = Jumlah Kuadrat Regresi 

ƩY²  = Jumlah Kuadrat Total Korelasi 

Berdasarkan nilai R yang diperoleh, maka dapat dihubungkan -1 < R < 1, yaitu : 

a. Apabila R =  1, artinya terdapat hubungan antara variabel X dan Y 

b. Apabila R = -1, artinya terdapat hubungan antara variabel X dan Y  negatif 

c. Apabila R =  0, artinya tidak terdapat hubungan antara X dan Y 

Hasil perhitungan korelasi dapat bernilai positif atau negatif. Apabila nilai koefisien 

positif, hal tersebut menunjukkan kedua variabel tersebut saling berhubungan. 

Sedangkan apabila koefisien korelasi negatif menunjukkan kedua variabel tersebut 

saling berhubungan terbalik. Berikut ini adalah tabel pedoman untuk memberikan 

interpretasi koefisien korelasi sebagai berikut: 
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Tabel 3.3 

Pedoman Besarnya Koefisien Korelasi 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,000-0,199 Sangat Lemah 

0,200-0,399 Lemah 

0,400-0,599 Sedang 

0,600-0,799 Kuat 

0,800-0,999 Sangat Kuat 

Sumber : Sugiyono (2018:184) 

3.6.2.4 Analisis Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah data untuk mengetahui seberapa besar 

pengaruh variabel X terhadap variabel Y. Nilai R² adalah nilai 0 dan 1. Nilai yang 

mendekati 1 berarti variabel independen memberikan hamper semua informasi 

yang dibutuhkan.  

1. Analisis Koefisien Determinasi Simultan Melihat seberapa besar pengaruh 

independen terhadap veriabel dependen, dinyatakan dalam bentuk persen (%)  

Rumus koefisien determinasi simultan adalah sebagai berikut : 

Kd = R2 x 100% 

Keterangan : 

Kd: Koefisien Determinasi 

R² : Kuadrat dari koefisien ganda 

2. Analisis Koefisien Determinasi Parsial Koefisien Determinasi Parsial 

digunakan untuk menentukan besaran pengaruh salah satu variabel 

independen terhadap variabel dependen secara parsial. Rumus koefisien 

determinasi parsial adalah sebagai berikut : 
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Kd = Zero Order x β x 100% 

Keterangan : 

β : Beta (standardized coefficients value) 

Zero Order : Matrik korelasi variabel bebas dengan variabel terikat, dimana 

apabila : 

Kd : 0, berarti variabel X terhadap Y lemah 

Kd : 1, berarti variabel X terhadap Y kuat 

3.6.3 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan metode pengambilan keputusan yang 

didasarkan dari analisis data, baik dari perusahaan yang terkontrol maupun dari 

observasi tidak terkontrol. Pengujian hipotesis ini dimaksudkan untuk 

mengetahui kebenaran dan relevansi antara variabel independen yang diusulkan 

terhadap variabel dependen serta untuk mengetahui kuat lemahnya pengaruh 

masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen. Sebagaimana 

yang dikemukakan oleh Sugiyono (2018) pengertian hipotesis adalah sebagai 

berikut:  

“Jawaban sementara terhadap rumusan penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaa, dikatakan 

sementara karena jawaban yang diberikan hanya didasarkan pada teori-teori 

relevan, belum didasarkan pada fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui 

pengumpulan data.” 
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Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan pengujian 

hipotesis secara simultan (Uji F) dan parsial (Uji t). Adapun penjelasan dari 

masing-masing pengujian adalah sebagai berikut. 

3.6.3.1 Uji Simultan (F-Test) 

Uji pengaruh stimultan (F test) digunakan untuk mengetahui apakah 

variabel independen secara bersama-sama atau stimultan mempengaruhi variabel 

dependen. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas 

yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat. 

Setelah mendapatkan nilai F hitung ini, kemudian dibandingkan dengan 

nilai F tabel dengan tingkat signifikan sebesar 0,05 yang mana akan diperoleh suatu 

hipotesis dengan syarat: 

a. Jika angka sig. ≥ 0,05, maka H0 tidak ditolak. 

b. Jika angka sig. < 0,05, maka H0 ditolak. 

Kemudian akan diketahui apakah hipotesis dalam penelitian ini secara 

simultan ditolak atau tidak, adapun bentuk hipotesis secara simultan adalah: 

HO: βi = 0:  Work Life Balance dan Kreativitas tidak berpengaruh 

terhadap Produktivitas Kerja pada Konveksi Ares 

Collection. 

HO: βi ≠ 0:  Work Life Balance dan Kreativitas berpengaruh terhadap 

Produktivitas Kerja pada Konveksi Ares Collection. 
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Hipotesis tersebut kemudian diuji untuk dìketahui tentang diterima atau 

ditolaknya hipotesis. Untuk melakukan pengujian uji signifikan koefisien 

berganda digunakan rumus sebagai berikut:  

𝑭 =
𝑹𝟐/𝑲

(𝟏−𝑹𝟐)/(𝒏−𝒌−𝟏)
  

Dimana:  

R²= Kuadrat koefisien korelasi ganda   

k = Banyaknya variabel bebas  

n = Jumlah anggota sampel  

Maka akan diperoleh distribusi F dengan pembilang (K) dan penyebut          

(n-k-1) dengan ketentuan sebagai berikut :  

Tolak H0 jika Fhitung > Ftabel – H1 diterima (signifikan)   

Terima H0 jika Fhitung < Ftabel – H1 ditolak (tidak signifikan)  

3.6.3.2 Uji Parsial (t-Test) 

Hipotesis parsial digunakan untuk mengetahui sejauh mana hubungan 

variabel yang satu dengan variabel yang lain, apakah hubungan tersebut saling 

mempengaruhi. Hipotesis parsial dijelaskan ke dalam bentuk statistik yaitu:  

1. H0 : β1 = 0, tidak terdapat pengaruh Work Life Balance terhadap 

Produktivitas Kerja pada Konveksi Ares Collection 

2. H1 : β1 ≠ 0, terdapat pengaruh Work Life Balance terhadap Produktivitas 

Kerja pada Konveksi Ares Collection 

3. H0 : β2 = 0, tidak terdapat pengaruh Kreativitas terhadap 

Produktivitas Kerja pada Konveksi Ares Collection 
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4. H1 : β2 ≠ 0, terdapat pengaruh Kreativitas terhadap Produktivitas 

Kerja pada Konveksi Ares Collection 

Signifikansi 0,1 atau 10% dengan tingkat keyakinan 90% dengan rumus yang 

akan dijelaskan pada halaman selanjutnya:  

 

Dimana :  

n = Jumlah sampel  

rp =Nilai korelasi parsial  

Selanjutnya hasil hipotesis thitung dibandingkan tabel dengan ketentuan 

sebagai berikut :  

Terima H0 Jika thitung < ttabel – H1 ditolak (tidak signifikan)  

Tolak H0 Jika thitung > ttabel – H1 diterima (signifikan)  

 

3.7 Rancangan Kuesioner 

Menurut Sugiyono (2018) mengatakan kuesioner merupakan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Kuisioner berupa 

pertannyaan ataupun pernyataan tertutup serta terbuka. Rancangan kuisioner yang 

akan dibuat oleh peneliti adalah kuisioner tertutup dimana jawaban dibatasi atau 

telah ditetapkan oleh peneliti. Jumlah dari kuisioner ditentukan berdasarkan 

indikator penelitian. 
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Kuesioner ini berisi pernyataan mengenai variabel Work Life Balance, 

Kreativitas dan Produktivitas Kerja sebagaimana yang tercantum pada 

operasionalisasi variabel. Rancangan kuesioner yang dibuat adalah kuesioner 

tertutup dimana pernyataan dan jawaban sudah ditentukan sebelumnya, sehingga 

responden hanya perlu memilih jawaban pada kolom pernyataan yang sudah 

disediakan dan item pernyataan berdasarkan indikator variabel penelitian. Dengan 

populasi sebanyak 60 Pegawai dan jumlah sampel yang diambil sebanyak populasi 

yakni 60 responden. 

Rancangan kuesioner ini menggunakan skala likert. Skala likert digunakan 

untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok orang 

tentang fenomena sosial. Dalam skala likert variabel yang diukur dan dijabarkan 

menjadi sub variabel. Kemudian sub variabel dijadikan indikator dan indikator- 

indikator ini kemudian dijadikan instrumen penyusun pertanyaan atau pernyataan 

yang akan diisi oleh responden. Skala pengukuran yang digunakan yaitu Likert 

Scale, dimana setiap jawaban akan diberikan skor dengan kriteria sebagai berikut: 

a. Sangat setuju (SS) diberi skor 5 

b. Setuju (S) diberi skor 4 

c. Kurang Setuju (KS) diberi skor 3 

d. setuju (TS) diberi skor 2 

e. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Peneliti melakukan penelitian pada Konveksi Ares Collection yang 

beralamat di jl. Sukahaji Rt.03 Rw.14 Desa Kutawaringin Kec. Kutawaringin 
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Kabupaten Bandung. Waktu penelitian akan dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

dengan bulan Agustus 2023 menyesuaikan kesepakatan dengan instansi/perusahaan 

untuk mendapatkan data-data dan informasi lainnya sebagai bahan penyusunan 

skripsi. 

 

Gambar 3.3 

Lokasi Konveksi Ares Collection 

 


